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ABSTRAK  

 

Spermatozoa merupakan sel tunggal padat yang tidak dapat tumbuh dan membelah, 

yang terdiri dari bagian kepala, leher, dan ekor. Spermatozoa dihasilkan dari testis melalui 

suatu proses yang disebut spermatogenesis Spermatozoa yang matang mempunyai panjang 

sekitar 55-65 mm, bagian kepala terdiri atas sedikit stoplasma. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen laboratori dengan menggunakan rancangan penelitian posttest dengan kelompok 

control (post test control groupdesign). Penelitian ini menggunakan hewan coba berupa tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan strain wistar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pemberian pakan tinggi lemak berhasil menaikkan berat badan tikus. Komposisi pakan tinggi 

lemak yang digunakan dalam penelitianini menggandung kuning telur puyuh. Pemilihan 

kuning telur puyuh sebagai pakan tinggi kolesterol dikarenakan kadar kolesterol yang 

terdapat pada kuning telur puyuh lebih tinggi dibanding telur lainnya yaitu sebanyak 2.139,17 

mg/100 gram bahan makanan, selain itu kandungan lemaknya sebanyak 27,73 gram/100) 

(Nuri, 2013)
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Testis merupakan organ kelamin jantan yang berfungsi sebagai tempat sintesis 

hormon androgen (terutama testosteron) dan tempat berlangsungnya proses 

spermatogenesis. Kedua fungsi testis ini menempati lokasi yang terpisah di dalam 

testis. Biosintesis androgen berlangsung dalam sel Leydig di jaringan intertubuler, 

sedangkan proses spermatogenesis berlangsung dalam epitel tubulus seminiferous 

(Muhammad, 2019). 

Spermatozoa merupakan sel tunggal padat yang tidak dapat tumbuh dan 

membelah, yang terdiri dari bagian kepala, leher, dan ekor. Spermatozoa dihasilkan 

dari testis melalui suatu proses yang disebut spermatogenesis Spermatozoa yang 

matang mempunyai panjang sekitar 55-65 mm, bagian kepala terdiri atas sedikit 

stoplasma. Dalam jumlah yang sedikit, sitoplasma yang terdapat dalam kepala yang 

diselubungi oleh membran plasma dihubungkan oleh bagian leher dengan bagian ekor. 

Kepala spermatozoa normal berbentuk oval bila dilihatdari dorsal, dan piih bila dilihat 

dari samping dengan panjang sekitar 3-5 mm, lebar berkisar antara 2-3 mm Jika ukuran 

kepala terlampau besar maka dinamakan makrosefalik dan sebaliknya jika terlampau 

kecil disebut mikrosefalik (Asep Sufyan Ramadhy, 2011). 

Spermatozoa pada tikus lebih panjang dibandingkan dengan spesies mamalia 

lainnya, termasuk manusia dan hewan domestik lainnya dan biasa panjangnya sekitar 

150-200 mm. Kepala sperma pada tikus berbentuk kail hal ini sama seperti hewan 

pengerat lainnya (Wuwungan N dkk, 2017). Permukaan spermatozoa dibungkus oleh 

suatu membran lipoprotein (Garner dan Hafez,2000). Apabila sel spermatozoa tersebut 

mati, permeabilitas membrannya meningkat terutamadi daerah kepala (post nuclear 

caps) dan hal ini merupakan dasar pewarnaan spermatozoa yang membedakan 

spermatozoa hidup dari yang mati (Salisbury dan VanDemark, 1985). Menurut Hartini 

(2011) jumlah spermatozoa yang diproduksi tergantung pada proses yang terjadi selama 

spermatogenesis. 

Salah satu penyebab utama terganggunya proses spermatogenesis di dalam testis 

adalah adanya radikal bebas. Radikal bebas juga dapat menghambat proses 

spermatogenesis karena sel leydig terganggu sehingga dapat menurunkan kadar sekresi 

hormon testosteron. Dampak negatif radikal bebas terhadap kesehatan reproduksi bisa 

diatasi dengan pemberian antioksidan(Ernawati, 2016). Selain itu produksi ROS oleh 

sperma merupakan proses fisiologis normal, tetapi ketidakseimbangan antara ROS dan
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antioksidan akan merugikan sperma yang terkait dengan infertilitas pejantan.Aspek 

perusak utama dari stres oksidatif adalah produksi ROS, yang meliputi radikal bebas 

dan peroksida, Hydrogen peroxide, hydroxylradical, lipid hydroperoxides, peroxyl 

radicals, dan Peroxynitrite (Guerriero et.al.,2014). Menurut Hadi (2011) kerusakan ini 

dapat menyebabkan produksi spermatozoa di dalam testismenjadi berkurang. 

Spermatogenesis dapat terjadi melalui beberapa tahap pembelahan. Tahap 

awalnya spermatogonia akan mengalami perubahan menjadi spermatosit primer, 

kemudian menjadi spermatosit sekunder dan menjadi spermatid. Sebelum spermatid 

menjadi spermatozoa ada fase yang dilewati spermatid yang disebut fase 

spermiogenesis. Fase ini terdiri dari pembentukan akrosom dan flagella bertujuan 

untuk membentuk morfologi normal spermatozoa yang terdiri dari kepala, leher dan 

ekor yang normal.4 Jumlah sperma yang dihasilkan testis tidak cukup untuk 

mendiagnosis fertil atau infertilnya seseorang. Karena ada kalanya jumlah 

spermatozoa yang normal tetapi bila memiliki morfologi dan kecepatan yang kurang 

baik akan menyebabkan infertil. Sebaiknya dengan jumlah spermatozoa yang sedikit 

tapi memiliki morfologi dan kecepatan normal maka masih bisa fertile (Nita et al., 

2019). 

Pada proses spermatogenesis terjadi dalam tubulus seminiferus testis, proses 

ini dalam keadaan normal dapat terjadi setiap saat. ketika spermatogenesis berlangsung 

normal maka akan dihasilkan jumlah spermatozoa yang normal juga. Namun 

sebaliknya jika selama proses spermatogenesis terjadi gangguan, maka 

perkembangan sel spermatogonium akan mempengaruhi jumlah spermatozoa yang 

terbentuk. Hal ini sangat tergantung pada besarnya gangguan yang terjadi selama 

proses spermatogenesis (Nita et al., 2019). 

Penurunan jumlah spermatozoa setelah perlakuan bisa diduga karena efek stres 

yang ditimbulkan oleh bising. Stres bising dapat mengaktifkan respon sentral dan 

perifer pada sistem endokrin dan syaraf otonom sehingga terjadinya pengeluaran 

corticotropin releasing hormon (CRH) yang berupa aktifasi sistem endokrin pada 

sumbu Hipotalamus-HipofisisAdrenal (HHA) sehingga terjadi peningkatan sekresi 

adenocorticotropin hormone (ACTH) dan kortisol. Akibatnya terjadi perpanjangan 

pengeluaran neurohormon CRH berupa penurunan jumlah sel spermatogonium 

sehingga kadar corticotropin releasing hormon (CRH) meningkat. Peningkatan CRH 

ini menimbulkan penurunan GnRH dan produksi follicle stimulating hormon (FSH), 

luteinizing hormon (LH) oleh hipofisis. Hormon FSH bekerja pada sel germinal yang 
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berfungsi untuk meningkatkan sensitifitas sel leydig terhadap LH dalam memproduksi 

testosteron. Hormon LH, FSH dan testosteron bekerja sinergi dalam proses 

spermatogenesis, sehingga jika terjadi penurunan dapat menggangu proses 

spermatogenesis. Spermatogenesis merupakan proses yang meliputi proses proliferasi, 

diferensiasi dan pematangan sel-sel spermatogenik. Oleh karena itu jika terjadi 

hambatan pada satu tahap maka dapat mempengaruhi proses berikutnya. Hormon CRH 

dapat bekerja langsung pada hormon GnRH dengan cara menurunkan jumlah 

spermatozoa (Erris & Harahap, 2015). 

Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi zat alami yang dapat 

melindungi tubuh dari stres oksidatif seperti penggunaan senyawa antioksidan yang 

terdapat dalam buah, sayur, dan tanaman biji-bijian. Salah satunya yaitu terong ungu 

(Solanum melongena L) merupakan salah satu tanaman obat yang terdapat di Indonesia. 

Tanaman ini mudah didapatkan dan hampir tersebar di seluruh Indonesia, dan dapat 

tumbuh secara liar ataupun dibudidayakan. Terong ungu (Solanum melongena L) 

mengandung senyawa alkaloid dalam bentuk glikosida yaitu solanin, tomatin dan 

solasodin. Solasodin merupakan senyawa glikoalkaloid steroidial yang terkandung 

pada terung ungu dan diduga memiliki efek antifertilitas (Kumar etal., 2019). Lahdji 

dan Novitasari (2017) menyebutkan bahwa pemberian ekstrak ethanol terong ungu 

(Solanum melongena L) dapat menurunkan persentase motilitas spermatozoa tikus 

secara signifikan dibandingkan kontrol. Solasodine menghambat ekspresi luthenizing 

hormone (LH) dan spermatogenesis pada tikus (Wulansari et al., 2019) memiliki 

kandungan antioksidan tinggi. 

Gaya hidup masyarakat telah berubah mengikuti perkembangan zaman, 

perubahan yang terjadi termasuk dalam pola makan. Perubahan pola makan seperti 

konsumsi makanan dan minuman dengan kadar gula yang tinggi, garam tinggi, dan 

lemak yang tinggi pada masyarakat pedesaan dan perkotaan cukup tinggi. Konsumsi 

lemak yang tinggi tersebut beresiko menyebabkan hiperkolesterolemia. Prevalensi 

global dari peningkatan kadar kolesterol menurut World Health Organization (WHO) 

pada dewasa sekitar 39%. Menurut data dari RISKESDAS tahun 2013 menyatakan 

sekitar 35,9% penduduk Indonesia diatas 15 tahun memiliki kadar kolesterol total 

diatas nilai normal. 

 

 

Di era modern seperti saat ini banyak ragam makanan yang ditawarkan dalam 
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bentuk cepat saji, makanan cepat saji cenderung memiliki komposisi lemak dan 

karbohidrat yang tinggi tidak heran pada era modern seperti saat ini banyak orang yang 

mengalami kelebihan berat badan. Kelebihan berat badan sering didapatkan penurunan 

konsentrasi, serta motilitas, dan morfologi yang abnormal pada spermatozoa. Hal ini 

dikarenakan terjadi regulasi hormon abnormal akibat peningkatan jumlah jaringan 

adiposa. Regulasi hormon abnormal yang terjadi menyebabkan peningkatan estrogen 

dan penurunan testoteron yang akan memengaruhi spermatogenesis. Kelebihan berat 

badan adalah suatu kondisi medis berupa kelebihan lemak tubuh yang terjadi karena 

ketidakseimbangan antara asupan makanan yang masuk dengan pengeluaran energi oleh 

tubuh. Kelebihan berat badan pada tubuh dapat dapatmempengaruhi kadar kolesterol 

dan jumlah sperma (Rompis, 2018). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan di United States oleh Argawal et al pada 

tahun 2014, didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan kadar ROS dalam plasma 

seminal pria yangmengalami infertilitas sebanyak 30% sampai 40%. (Argawal A, 2014). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Bashandy pada tahun 2007 menyimpulkan terjadi 

penurunan motilitas sperma pada tikus yang diberi pakan tinggi kolesterol. Kedua 

penelitian ini sejalan dengan penelitianyang dilakukan oleh Lancelloti et al tahun 2013 

dimana terjadi penurunan volume semen, jumlah, viabilitas, dan motilitas sperma pada 

kelinci yang diberi pakan tinggi kolesterol. Penelitian membuktikan bahwa 

hiperkolesterolemia memberikan pengaruh terhadap terjadinya infertilitas. Dampak 

utama hiperkolesterolemia terhadap infertilitas sebagai akibat adanya peningkatan 

senyawa oksigen reaktif atau reactive oxygen spesies (ROS) yang selanjutnya 

menyebabkan stres oksidatif pada organ reproduksi dan spermatozoa. 

Terong ungu (Solanum melongena L) merupakan tanaman yang sudah lama 

dikenal di Indonesia, tumbuhan penghasil buah yang dijadikan sayuran ini berasal 

dari India dan Srilanka. di dalam terong ungu terdapat pigmen antosianin yang 

berperan sebagai antioksidan, Antosianin adalah bagian senyawa fenol yang tergolong 

flavonoid. Sadivola mengemukakan bahwa kandungan antosianin yang dominan dalam 

kulit terong ungu adalah delphinidin 3-rutisinode yang merupakan pigmen berwarna 

ungu. Pigmen antosianin lebih stabil dalam kondisi asam dari pada kondisi basa dan 

netral dan tidak stabil dengan cahaya panas dan dengan logam tertentu. 

Mikroenkapsulasi termasuk salah satu cara untuk meningkatkan kestabilan suatu 

senyawa antosianin (delphinidin 3- rutisinode (Lestari et al., 2019). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Stimulus Solanum melongea terhadap Kualitas sperma melalui profil lipid 

Mus musculus yang mengalami hiperlipid? 

1.3 Tujuan  Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimana Stimulus Solanum melongea terhadap Kualitas sperma 

melalui profil lipid Mus musculus yang mengalami hiperlipid 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Solanum Melongea 

 Terung atau terong (Solanum melongena) adalah tumbuhan penghasil buah yang 

dijadikan sayur-sayuran. Asalnya adalah India dan Sri Lanka.[1][2] Terung berkerabat dekat 

dengan kentang dan leunca, dan agak jauh dari tomat. Terung ialah terna yang sering ditanam 

secara tahunan. Tanaman ini tumbuh hingga 40–150 cm (16-57 inci) tingginya. Daunnya besar, 

dengan lobus yang kasar. Ukurannya 10–20 cm (4-8 inci) panjangnya dan 5–10 cm (2-4 inci) 

lebarnya. Jenis-jenis setengah liar lebih besar dan tumbuh hingga setinggi 225 cm (7 kaki), 

dengan daun yang melebihi 30 cm (12 inci) dan 15 cm (6 inci) panjangnya. Batangnya biasanya 

berduri. Warna bunganya antara putih hingga ungu, dengan mahkota yang memiliki lima lobus. 

Benang sarinya berwarna kuning. Buah tepung berisi, dengan diameter yang kurang dari 3 cm 

untuk yang liar, dan lebih besar lagi untuk jenis yang ditanam. 

2.2 Hipper Lipid  

 Hiperlipidemia adalah kondisi medis yang ditandai oleh kadar lipid (lemak) yang tinggi 

dalam darah. Lipid ini melibatkan kolesterol dan trigliserida. Hiperlipidemia dapat meningkatkan 

risiko penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung. Pengelolaan termasuk perubahan gaya 

hidup, diet sehat, dan kadang-kadang obat-obatan. Jika Anda memiliki pertanyaan lebih lanjut 

atau butuh informasi lebih rinci, beri tahu saya. 

2.3 Sperma  

Sperma adalah sel reproduksi pria yang dihasilkan dalam testis. Sel sperma, atau spermatozoa, 

mengandung materi genetik yang diperlukan untuk fertilisasi sel telur dan pembentukan embrio. 

Sperma biasanya disertai dengan cairan semen yang diproduksi oleh kelenjar-kelenjar lain di 

saluran reproduksi pria. Fungsi utama sperma adalah untuk menyampaikan materi genetik pria 

ke sel telur wanita selama proses pembuahan. Kualitas sperma mencakup beberapa faktor, seperti 

jumlah sperma, motilitas (kemampuan bergerak), morfologi (bentuk sel), dan volume semen. 

Evaluasi kualitas sperma dapat memberikan gambaran tentang potensi kesuburan seorang pria..  
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BAB 3  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

3.1 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimana Stimulus Solanum melongea terhadap Kualitas sperma 

melalui profil lipid Mus musculus yang mengalami hiperlipid  

 

3.2 Manfaat Penelitian  

 
1. Dapat memberikan informasi tentang Stimulus Solanum melongea terhadap Kualitas sperma melalui 

profil lipid Mus musculus yang mengalami hiperlipid 

2. Diharapkan kepada tenaga laboratorium untk dapat memberikan pengalaman dan menambah 

pengetahuan tentang Stimulus Solanum melongea terhadap Kualitas sperma melalui profil lipid Mus 

musculus yang mengalami hiperlipid 
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BAB 4  

METODELOGI PENELITIAN 
 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratori dengan menggunakan 

rancangan penelitian posttest dengan kelompok control (post test control groupdesign). 

Penelitian ini menggunakan hewan coba berupa tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

strain wistar. Sebanyak 28 ekor rattus novergicuds dibagi menjadi 4 kelompok: 

kelompok yang hanya diberipakan standar dan Aqadest(G0), kelompok yang hanya 

diberi pakan tinggi kolesterol dan aquadest (G1), kelompok yang diberi pakan tinggi 

kolesterol dan pemberian terong ungu dengan konsentrasi 100mg/kgBB(G2),kelompok 

yang diberi pakan tinggi kolesterol dengan perlakuan pemberian terong ungu dengan 

konsentrasi 200mg/kgBB (G3) penelitian ini dilakukan selama 4 minggu. 

Keterangan    : 

G0= Kelompok yang diberi pakan standar dan aquadest 

G1= Kelompok yang diberi pakan tinggi kolesterol dan aqudest 

G2= Kelompok yang diberi pakan tinggi kolesterol dan terong ungu 100mg/kgBB 

G3= Kelompok yang diberi pakan tinggi kolesterol dan terong ungu 200mg/kgBB 

 

4.1.1 Hewan Uji 

Hewan uji yang dipilih adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan strain wistar 

sesuaidengan kriteria inklusi berupa tikus putih (Rattusnorvegicus) jantan strain wistar, 

umur 3-4 bulan, berat badan150- 200gram, kondisi sehat dan tidak terdapat kelainan 

anatomis makro, belum pernah mendapatkan perlakuan apapun. Kriteria eksklusi berupa 

tikus sakit dan tikus mati selama penelitian. 

 

4.1.2 Prosedur pembuatan ekstrak terong ungu 

Terong ungu segar dikeringakan menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 

24jam kemudian dihaluskan dengan blender, dimaserasi dengan etanol 96% hingga 

maserat berwarna bening,. Hasil maserat dimasukan kedalam vacum rotatory evaporator 

hingga didapatkan ekstrak yang menggental, lalu dilanjutkan pembuatan suspensi 

dengan dosis 100mg/kgBB dan 200mg/kgBB diencerkan dengan menambahkan 

aquadest 
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4.1.3 Prosedur pembuatan pakan tinggi lemak 

Pada penelitian ini pemberian pakan tinggi lemak mengacu dengan penelitian 

terdahulu dari Wicaksono dan Idris (2013) dari kuning telur puyuh. Kuning telur puyuh 

dipisahkan dengan bagian putih telurnya. Pemberian kuning telur puyuh pada tikus 

dengan cara diinduksi menggunakan sonde lambung sebanyak 1,5 mL/ekor yang 

dilakukan setiap pagi hari selama 4 minggu kecuali pada kelompok tikus kontrol negatif 

tidak diinduksi kuning telur puyuh 

 

4.1.4 Prosedur Pengambilan Sample Darah 

Pengambilan sampel darah hewan coba berasal dari jantung tikus. Sebelum 

pengambilan sampel, hewan coba dipuasakan sejak malam hari (puasa 12 jam). Selama 

puasa hewan coba tetap diberi minum ad libitum. Pengorbanan hewan coba dilakukan 

pada pagi hari, diawali dengan teknik euthanasia fisik. Untuk pengambilan darah dapat 

dilakukan langsung dengan cara menusukkan jarum suntik langsung ke jantung dan 

disedot perlahan. 

 

4.1.5 Prosedur Pengambilan Sample Sperma 

Pengambilan spermatozoa tikus jantan diawali dengan pengorbanan hewan coba 

dilakukan pada pagi hari, diawali dengan teknik euthanasia fisik kemudian dibedah organ 

reproduksinya. Kemudian organ cauda epididimis diambil dan diletakan ke dalam cawan 

petri yang berisi NaCl 0,9%. Selanjutnya cauda epididimis dimasukan ke dalam gelas 

arloji yang berisi 1 ml NaCl 0,9%, kemudian bagian proksimal cauda dipotong sedikit 

dengan gunting lalu cauda ditekan dengan perlahan hingga cairan sekresi keluar dan 

tersuspensi dengan NaCl 0,9%. Suspensi spermatozoa dari cauda epididimis yang telah 

diperoleh dapat digunakan untuk pengamatan yang meliputi: motilitas, jumlah dan 

morfologi spermatozoa. 

 

4.1.6 Prosedur Perhitungan Jumlah Sperma 

Untuk mengetahui jumlah spermatozoa digunakan cara sebagai berikut : Jumlah 

spermatozoa dihitungdengan cara larutan stok sperma dihisap memakai pipet hisap 

hemositometer sampai tanda 0,5lalu larutan NaCl fisiologis dihisap sampai tanda 101, 

dan pipet dikocok. Dibuang beberapa tetes pada kertas tisu, kemudian diteteskan pada 

bilik hitung yang sudah ditutup dengan kaca penutup dan sudah disiapkan dimikroskop, 

kemudian diperiksa dibawah mikroskop. Dihitungdengan menggunakan rumus jumlah 
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spermatozoa terhitung (s) x pengenceran x 1 ml NaCl = sx 20.000 =juta/mm3 (Rezha, 

2013) 

 

4.1.7 Perhitungan Motilitas Sperma 

Sperma tikus diambil dari bagian cauda epididimis dengan disayat dan di pencet 

perlahan. Satu tetes sperma ditempatkan pada gelas objek, ditambah satu tetes larutan 

fisiologis NaCl 0,9%, dicampur merata dan ditutup dengan gelas objek. Persentase 

spermatozoa motil dihitung dalam satu luasan bidang pandang menggunakan mikroskop 

cahaya pada pembesaran100 kali dengan menaksir spermatozoa yang bergerak progresif 

dari keseluruhan lapangan pandang dan daerah taksir, kemudian dikali 100%. Penilaian 

dilakukan dengan menghitung persentase spermatozoa yang pergerakannya progresif 

maju ke depan dibandingkan dengan seluruh yang teramati (bergerak dan tidak 

bergerak). 

 

% motilitas = jumlah spermatozoa progresif x 100% 

Total Sperma yang diamati 

 

4.2 PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap jumlah spermatozoa, berat badan 

dan kadar kolesterol sebelumnya dilakukan Dari varibel dependen dan independen dilakukan 

uji normalitas dan homogenitas dengan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel < 50 Apabila 

data distribusi normal maka dan rata-rata homogen dilanjutkan dengan uji one way ANOVA. 

Jika hasil bermakna p < 0,005. Jika hasil bermakna maka dilanjutkan dengan uji LSD 

menggunakan Post Hock. Apabila data tidak normal dan tidak homogen, maka akan diuji 

dengan uji Kruskal Walis kemudian dilanjutkan dengan Mann-Whitney Test. Hasil pengolahan 

data akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. 



11  

BAB 5 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Selama penelitian berlangsung penimbangan berat badan tikus dilakukan tiap minggu 

selama 4 mingu. Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital. Hasil 

rerata .dan standar deviasi berat badan tikus pada kelompok G0, G1, G2 dan G3 yang 

dirangkum dalam tabel dibawah ini 

Tabel 1. Nilai rata rata dan standart deviasi berat badan tikus (gram) 

Kelompok RataRata±Std.deviasi 
Bobot (Gram) 

G0 131,38±0,822 

G1 136,25±0,901 

G2 130,13±0,675 

G3 129,88±0,766 

N=28 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pakan tinggi lemak berhasil 

menaikkan berat badan tikus. Komposisi pakan tinggi lemak yang digunakan dalam 

penelitianini menggandung kuning telur puyuh. Pemilihan kuning telur puyuh sebagai pakan 

tinggi kolesterol dikarenakan kadar kolesterol yang terdapat pada kuning telur puyuh lebih 

tinggi dibanding telur lainnya yaitu sebanyak 2.139,17 mg/100 gram bahan makanan, selain 

itu kandungan lemaknya sebanyak 27,73 gram/100) (Nuri, 2013) 

 

Table 2. Uji Normalitas Berat Badan Tikus 

Shapiro- 
Wilk 
sig 

G0 0,945 

G1 0,976 

G2 0,626 

G3 0,720 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji ini 

dilakukan menggunakan SPSS Statistics versi 23.0 dengan taraf signifikansi (α) = 0,05. Data 

pengukuran dikatakan memiliki distribusi normal jika nilai p > α.. Pada tabel 2 nilai 

signifikansi kelompok > 0.05 data berdistribusi normal. 
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Gambar 1 Grafik berat badan tikus (gram) 

Pada grafik berat badan menunjukkan pemberian induksi dengan pakan tinggi lemak 

dapat meningkatkan berat dan tikus terlihat pada kelompok G1, G2, G3 lebih tinggi 

dibandingkan kelompok G0 yang hanya diberi pakan standart. Pada kelompok G1 

menunjukanpaling tinggi peningkatan berat badan sebesar 136,25gram±0,901 hal tersebut 

dapat terjadi karena pada kelompok G1 tidak diberi terong ungu. Peningkatan berat badan 

tikus dalam penelitian ini sejalan dengan pernyataan bahwa jenis makanan yang dikonsumsi 

dapat mempengaruhi berat badan (Almatsier, 2003). 

 

Table 3.Nilai Rata Rata Kadar Kolesterol tikus 

 

Kelompok Rata Rata±Std Kadar kolesterol 
(mg/dL) 

G0 129,38±2,719 

G1 168,13±1,797 

G2 159,38±1,253 

G3 152,25±10,31 

Pada table 3. nilai rata rata kadar kolesterol tikus menunjukan kadar kolesterol paling 

rendah yaitu kelompok G0 sebesar 129,38 mg/dL, merupakan kelompok kontrol normal yang 

mendapatkan pakan standart. Sedangkan nilai rata rata kadar kolesterol paling tinggi terjadi 

pada kelompok G1 yaitu sebesar 168,13 mg/dL merupakan kelompok kontrol hiperlipid. Pada 

kelompok G2 yang diberi perlakuan ekstrak terong ungu dosis 100mg/kgBB ekstrak terong 

ungu nilai rata rata kadar kolesterol sebesar 159,38 mg/dL. Sedangkan pada kelompok G3 yang 

mendapat perlakuan dosis 200mg/kgBB sebesar 152,25 mg/dL lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok G2. 
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Table 4. Uji normalitas kadar kolestol 

Shapiro- 
Wilk 
sig 

G0 0,210 

G1 0,446 

G2 0,959 

G3 0,454 

Berdasarkan hasil uji normalitas kadar kolesterol tikus dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Uji ini dilakukan menggunakan SPSS Statistics versi 23.0 dengan taraf 

signifikansi (α) = 0,05. Data pengukuran dikatakan memiliki distribusi normal jika nilai p > 

α.. Pada tabel 2 nilai signifikansi kelompok > 0.05 data berdistribusi normal. 

 

Gambar 2 Grafik kadar kolesterol (mg/dL) 

Pada penelitian ini yang diinduksi dengan pakan tinggi lemak menunjukkan hasil 

terdapat peningkatan kadar kolesterol. Kelompok G1 menunjukkan nilai rata rata kolesterol 

tertinggi sebesar 168,13±1,797 dibandingkan dengan kelompok G0 yang hanya diberi pakan 

standart nilai rata rata kolesterol lebih rendah sebesar 129,38±2,719. Hasil penelitian ini 

sejalandengan penelitian yang dilakukan oleh Santiago (2010) pada penelitian tersebut 

didapatkan nilai kadar profil lipid yang diberi pakan tinggi lemak memiliki kecenderungan 

nilai profil lipidyang lebih tinggi. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Samsudin (2014) 

juga menunjukan peningkatan kadar kolesterol yang tinggi setelah mendapatkan pakan 

dengan komposisi tinggilemah. 

Lipid yang berasal dari makanan akan mengalami proses pencernaan di dalam 

usus menjadi asam lemak bebas, triasilgliserol, fosfolipid dan kolesterol. Di dalam usus 

asam lemakbebas, triasilgliserol, fosfolipid dan kolesterol diolah dan diserap masuk 

kedalam aliran darahdalam bentuk kilomikron. Tingginya kadar lipid didalam makanan 

akan  menyebabkan  absorsi kolesterol  selama  proses  pencernaan  didalam  usus 
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mengalami peningkatan. Peningkatan absorsi lipid dapat menyebabkan kondisi 

dislipidemia yaitu dengan ditandai peningkatan kadar kolesterol total, LDL-C dan 

triasilgliserol serta penurunan kadar HDL-C didalam darah Mayes,2009). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan Firuzi (2011). 

Hiperlipidemia menyebabkan peningkatan dan aktivasi terhadap enzim NADH/NADPH 

oksidase, sehingga dapat terjadi peningkatan produksi anion superoxide, yang 

merupakan salah satu Reactive Oxygen Species (ROS) penyebab stres oksidatif. 

Peningkatan produksi ROS dan Oksidasi LDL dapat mengakibatkan ketidakseimbangan 

antara pembentukan ROS dan detoksifikasi ROS oleh antioksidan endogen sehingga 

terjadi stress oksidatif (Firuzi et al., 2011). 

Tabel 5. Nilai Rata rata hitung jumlah sperma Rattus norvegicus 

Kelompok Rata Rata±Std JumlahSperma 
(Nilai Dikalikan 106 ml) 

G0 31,38±0,680 

G1 33,25±0,675 

G2 32,75±0,366 

G3 35,00±0,500 
N=28 

Tabel 6. Uji Normalitas rata rata jumlah sperma 

Kelompok Shapiro-Wilk 
sig 

G0 0,603 

G1 0,351 

G2 0,408 

G3 0,273 

 

Hasil uji normalitas nilai rata rata jumlah sperma dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Uji ini dilakukan menggunakan SPSS Statistics versi 23.0 dengan taraf 

signifikansi (α) = 0,05. Data pengukuran dikatakan memiliki distribusi normal jika nilai p > α.. 

Pada tabel 2 nilai signifikansi kelompok > 0.05 data berdistribusi normal. 
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Gambar grafik jumlah sperma (106ml) 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil pada kelompok G3 

yang mendapatkan perlakuan terong ungu 200mg/kgBB lebih tinggi dengan nilai rata jumlah 

sperma 35,00x106±0,500 dibandingkan dengan kelompok G0 dengan nilai rata rata 

31,38x106±0,680, G1 dengan nilai rata 33,25x106±0,675dan G2 dengan nilai rata rata 

32,75x106±0,366 dari hasil tersebut dapat diiterpresaikan bahawa terong ungu dapat 

meningkatkan jumlah sperma. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safwan (2016) yang mengatakan 

terong ungu dapat meningkatkan jumlah spermatozoa. Sedangkan hasil penelitian oleh 

Hutasuhut (2014) pemberianekstrak terong ungu pada dosis 100 mg/KgBB dapat 

meningkatkan konsentrasi jumlah spermatozoa secara bermakna terhadap kontrol. Jumlah 

spermatozoa yang dihasilkan sangat tergantung pada proses yang berlangsung terjadi selama 

proses spermatogenesis dalam tubulus seminiferus. Bila spermatogenesis berlangsung 

normalmaka akan dihasilkan jumlah spermatozoa yang normal. Sebaliknya jika selama 

proses spermatogenesis terjadi gangguan, maka perkembangan sel spermatogonium akan 

mempengaruhi jumlah spermatozoa yang terbentuk. Hal ini sangat tergantung pada besarnya 

gangguan yang terjadi selama proses spermatogenesis. 

Peningkatan produksi ROS ini dapat mempengaruhi jumlah, morfologi dan motilitas 

sel spermatozoa. Pada kondisi hiperkolesterolemia diketahui dapat menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan antara peningkatan ROS dan antioksidan dan penurunan dari aktivitas 

enzim 17-beta hydroxysteroid dehydrogenase dan enzim antioksidan seperti Catalase, 

glutathione peroksidase, dan lain-lain yang menyebabkan kerusakan sel Sertoli dan sel 

Leydig.Stress oksidatif ini menganggu proses spermatogenesis dimana peningkatan produksi 
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ROS menyebabkan degenerasi dari sel-sel gonad yang bersifat oksidan. Rusaknya sel-sel 

sertoli mengakibatkan terganggunya proses spermiogenesis sedangkan rusaknya sel-sel 

leydig akan mengakibatkan terganggunya sintesis hormon testosteron dan tentu saja hal ini 

akan berpengaruh pada spermatogenesis. 

Antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal 

bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Antioksidan 

menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal 

bebas, dan menghambat terjadi reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat 

menimbulkan stres oksidatif (Christijanti dan Iswara, 2010). Terong ungu memiliki 

kandunganantioksidan tinggi. Kandungan senyawa kimia dalam herba terong ungu adalah 

1,8 sineol, anethol, apigenin fenkhona, stigmaasterol, triftofan, tannin, sterol, dan boron 

(Dharmayanti, 2003) serta minyak atsiri, pati, lignin, fitosterol, alkaloid, senyawa fenolik, 

saponin, flavonoid,terpenoid dan antrakuinon (Sarma dan Babu, 2011). 

 

 

5.1 Hasil mikroskopis sperma 

Hasil pengamatan secara mikroskopis (jumlah sperma, viabilitas dan morfologi) 

pemeriksaan sperma pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan strain wistar dengan perbesaran 

lensa objektif sebesar 100x pada perlakuan dengan pemberian ekstrak terong ungu (Solanum 

melongena L.) dapat terdapat perbedaan hasil dalam setiap perlakuan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Pemeriksaan motilitas sperma dengan pembesaran lensa objektif 40x 

Motilitas Spermatozoa pada ekstrak terung ungu Hal ini disebabkan solasodin yang 

terkandung di dalam terung ungu menyebabkan terganggunya aktifitas ATP-ase dan aktifitas 

protein dinein kinase pada mikrotubulus yang terdapat pada bagian tengah ekor spermatozoa 



17  

(MidPiece) (Asmarinah, 2013). Dinein merupakan molekul enzim ATP-ase yang akan 

menguraikan ATP menjadi energi untuk pergerakan spermatozoa, sehingga apabila aktifitas 

ATP-ase dan aktifitas protein dinein kinase pada mikrotubulus tersebut terganggu maka 

motilitas Spermatozoa juga akan terganggu. Hal ini sesuai dengan Eliza (2012) yang 

menyatakan penurunan jumlah motilitas pada kelompok perlakuan disebabkan karena adanya 

zat alkaloid berupa solasodin pada terung ungu yang mengganggu aktivitas ATP-ase yang 

terdapat pada membran sel bagian tengah ekor sperma (MidPiece) dan oleh karena adanya 

gangguan pada aktivitas protein dinein kinase pada mikrotubulus yang berperan dalam 

menguraikan ATP menjadi energi pada pergerakan untuk spermatozoa sehingga berakibat 

motilitas spermatozoa menurun. Selain itu Flavonoid akan mendonorkan ion hidrogen 

sehingga dapat menetralisir efek toksik dari radikal bebas tersebut. Hal tersebut dapat 

mencegah kerusakan pada sel sehingga terjadi peningkatan spermatozoa motil (Khaki A, 2011. 

Safwan S, 2016) 

 

G1 G1 G2 G3 

Gambar 2. Pemeriksaan viabilitas sperma dengan pembesaran lensa objektif 100x 

 

Pada pemeriksaan viabilitas sperma pada gambar G0 terdapat sperma yang masih 

hidup,dimana tanda panah kuning merupakan sperma yang masih hidup karena sperma tidak 

menyerap warna merah pada reagen eosin negrosin. Sedangkan tanda panah merah 

menunjukkan sperma yang mati karena menyerap warna merah dari reagen eosin negrosin. 

Pada gambar G1 sampai G3 terdapat sperma yang mati saja terlihat dalam sediaan terdapat 

warna merah saja. Penurunan viabilitas spermatozoa pada kelompok perlakuan ekstrak terong 

ungu dipengaruhi adanya senyawa alkaloid dalam terung ungu yaitu solasodin yang dapat 

mengganggu permeabilitas membran spermatozoa. Penelitian ini didukung dari pernyataan 

Dina F. (2020) bahwa penurunan viabilitas sperma disebabkan karena terganggunya 
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permeabilitas membran spermatozoa yang nantinya dapat mengganggu transportasi zat-zat 

nutrisi yang diperlukan untuk pergerakan spermatozoa, selain itu juga permeabilitas membran 

spermatozoa erat hubungannya dengan metabolisme sel yang berperan dalam pembentukan 

energi sehingga dalam hal ini permeabilitas membran spermatozoa erat hubungannya dengan 

motilitas dan viabilitas spermatozoa. 

 

 

Gambar 3. Pemeriksaan morfologi sperma dengan pembesaran lensa objektif 100x 

 

Pada gambar G0 dan G1 terdapat bentuk sperma yang normal mulai dari kepala 

sampai denganekor yangditandai dengan panah warna kuning. Sedangkan gambar G2 bentuk 

sperma terdapat bentuksperma yang normal dan tidak normal hanya terdapat badan sperma 

saja (ditunjukkan panah warna merah). Sedangkan pada gambar G3 terdapat sperma dengan 

bentuk hanya badan saja. Peningkatan abnormalitas pada kelompok perlakuan disebabkan 

karena ekstrak terong ungu mengandung tanin. Tanin berfungsi untuk mengikat protein dan 

ion-ion yang terdapat dalam membran spermatozoa sehingga enzim tirosin dan proses 

fosforilasi dalam membran spermatozoa terganggu dan akhirnya menyebabkan abnormalitas 

morfologi spermatozoa (Sari, 2013). Peningkatan abnormalitas morfologi spermatozoa dapat 

disebabkan adanya kerusakan di dalam tubulus seminuferus serta pada saat spermatozoa 

meninggalkan tubulus seminiferus dan selama perjalanannya memalui epidedimis. 

 

  

G0 G1 

G2 G3 
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BAB 6  

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 
6.1 Rencana jangka Pendek 

Publikasi ilmiah pada jurnal nasional ber-ISSN dan ESSN 

6.2 Saran 

Kepada tenaga laboratorium diharapkan untuk memperhatikan tiap proses dalam 

melakukan pemeriksaan mulai tahap pra analitik, analitik dan post analitik, sehingga 

hasil pemeriksaan yang dihasilkan dapat menjamin kualitas pemeriksaan. 
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BAB 7 

PENUTUP 
7.1 Kesimpulan  

Pemberian pakan tinggi lemak selama 4 minggu mampu meningkatkan berat badan tikus terjadi 

pada kelompok G1,G2, dan G3 serta mampu meningkatkan kadar kolesterol   

dibandingkan dengan kelompok G0. Sedangkan pemberian terong ungu sebesar 200mg/kgBB 

mampu menurunkan kadar kolesterol secara signifikan. Kelompok G1 menunjukkan nilai rata 

rata kolesterol tertinggi sebesar 168,13±1,797 dibandingkan dengan kelompok G0, G2 G3. 

Kelompok G3 yang mendapatkan perlakuan terong ungu 200mg/kgBB terjadi peningkatan 

jumlah sperma dengan nilai rata rata 35,00x106±0,500 dibandingkan dengan kelompok G0 

dengan nilai rata rata 31,38x106±0,680, G1 dengan nilai rata 33,25x106±0,675dan G2 dengan 

nilai rata rata 32,75x106±0,366 dari hasil tersebut dapat diiterpresaikan bahawa ekstrak terong 

ungu dapat meningkatkan jumlah sperma. 
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